DOSEN DENGAN KARYA ILMIAH

PENGERTIAN:
Merupakan tulisan ilmiah dosen tetap STAK Teruna Bhakti Yogyakarta yang dipublikasikan

baik di tingkat lokal, maupun internasional.

TUJUAN:

1. Menjadi “research pool” yang dapat digunakan secara luas.

2. Tersedianya karya-karya ilmiah yang berkualitas untuk memperkaya pemahaman jemaat
terhadap ilmu teologi.

3. Salah satu tolok ukur penilaian masyarakat terhadap kualitas pendidikan STAK Teruna
Bhakti Yogyakarta.

4. Memperkenalkan profil dosen-dosen STAK Teruna Bhakti Yogyakarta kepada masyarakat

luas.

BATASAN DAN PERSYARATAN:

Setiap dosen tetap wajib membuat karya ilmiah minimal 1 (satu) topik dalam satu tahun.
Karya ilmiah dapat dilakukan oleh masing-masing dosen atau kelompok dosen dengan
pembagian tugas yang jelas.

Karya ilmiah dapat merupakan hasil penelitian atau studi literatur, yang wajib diseminarkan
minimal pada tingkat program studi.

Penulisan karya ilmiah harus mengikuti kaidah-kaidah yang sesuai standar penulisan ilmiah
internasional.

Karya ilmiah yang telah diseminarkan diupayakan agar dapat dipublikasikan pada jurnal

yang terakreditasi atau media cetak nasional maupun internasional.

MEKANISME:

1.

Selambat-lambatnya 2 minggu sebelum semester ajaran baru dimulai, Pimpinan STAK
Teruna Bhakti Yogyakarta, menetapkan dosen-dosen yang akan ditugaskan membuat karya

ilmiah.



2. Dosen yang telah ditetapkan wajib membuat proposal yang berisi rancangan karya ilmiah dan
jadwal.

3. Pimpinan perlu memeriksa proposal para dosen yang melakukan penelitian pada semester itu,
untuk disetujui.

4. Pembantu Ketua | mengeluarkan SK dengan jumlah sks kepada dosen yang bersangkutan.

5. Dosen melakukan penelitian dan penulisan sesuai dengan proposal yang telah disetujui.

6. Hasil penelitian dan penulisan karya ilmiah, yang telah disusun diserahkan kepada Direktur
Pascasarjana untuk disusun jadwal seminar hasil penelitian.

7. Seminar di tingkat yang lebih tinggi diadakan pada hari dan jam kerja yang ditentukan
bersama.

8. Jika seminar dilakukan di luar STAK Teruna Bhakti Yogyakarta, maka jadwal seminar
disesuaikan dengan lembaga yang mengadakan seminar tersebut.

9. Peserta seminar dapat memberikan masukan untuk penyempurnaan karya ilmiah.

PENDANAAN:

1. Pendanaan karya ilmiah disesuaikan dengan kebijakan Pimpinan STAK Teruna Bhakti
Yogyakarta berdasarkan anggaran yang tersedia pada tahun akademik berjalan.

2. Proposal yang disetujui untuk melakukan penelitian diberikan dana 50%.

3. Setelah hasil penelitian diserahkan kepada Direktur Pascasarjana maka sisa dana penelitian
dicairkan.

4. Jika hasil penelitian tersebut dipublikasikan pada jurnal ilmiah STAK Teruna Bhakti
Yogyakarta, maka dosen yang bersangkutan memperoleh insentif yang besarnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

5. Setiap dosen dapat menulis dua karya ilmiah berupa hasil penelitian, maksimal 2 (dua) karya
setiap semester.

PENUTUP:

Penulisan karya ilmiah dosen tetap wajib dan harus dilaksanakan demi peningkatan mutu
pendidikan di STAK Teruna Bhakti Yogyakarta.
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